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Abstrak 

Polio merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus polio yang dapat menyebabkan 

kelumpuhan permanen. Salah satu upaya untuk memberantas penyakit polio adalah melakukan Eradikasi 

Polio yang ditargetkan untuk dicapai pada tahun 2026. Kebaruan penelitian ini terletak pada inovasi 

pendekatan holistik yang menggabungkan dukungan keluarga dan pengetahuan individu sebagai faktor 

kritis. Tujuan penelitian menganalisis hubungan dukungan petugas kesehatan, pengetahuan dan dukungan 

keluarga secara simultan dengan pemberian imunisasi IPV di wilayah kerja Puskesmas Rantau Durian 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desain penelitian menggunakan cross-sectional. Populasi penelitian semua 

ibu yang memiliki bayi usia 4 – 9 bulan dan semua bayi usia 4 – 9 bulan di wilayah kerja Puskesmas Rantau 

Durian sebanyak 312 ibu. Sampel berjumlah 76 responden yang diambil menggunakan teknik accidental 

sampling. Hasil uji chi square didapatkan ada hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan 

pemberian imunisasi IPV (P-value = 0.000), ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian imunisasi 

IPV (P-value = 0.000) dan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi IPV (P-

value = 0.000). Kesimpulannya pemberian imunisasi IPV dipengaruhi olehdukungan petugas kesehatan, 

pengetahuan ibu, dan dukungan keluarga. 

Kata kunci: Dukungan keluarga; IPV; Pengetahuan; Petugas kesehatan. 

 
Abstract 

Polio is a disease caused by the polio virus infection that can lead to permanent paralysis. One of the efforts 

to eradicate polio is through Polio Eradication, which is targeted to be achieved by 2026. The novelty of this 

research lies in an innovative holistic approach that combines family support and individual knowledge as critical 

factors. The aim of the research is to analyze the relationship between health worker support, knowledge, and 

family support simultaneously with the administration of IPV immunization in the working area of the Rantau 

Durian Health Center in Ogan Komering Ilir Regency. The research design uses a cross-sectional approach. The 

research population consists of all mothers who have infants aged 4 to 9 months and all infants aged 4 to 9 months 

in the working area of the Rantau Durian Health Center, totaling 312 mothers. The sample consists of 76 

respondents selected using an accidental sampling technique. The results of the chi-square test indicated a 

relationship between health worker support and the administration of IPV immunization (P-value = 0.000), a 

relationship between knowledge and the administration of IPV immunization (P-value = 0.000), and a 

relationship between family support and the administration of IPV immunization (P-value = 0.000). In 

conclusion, the administration of IPV immunization is influenced by health worker support, maternal knowledge, 

and family support.  

Keywords: Family support; IPV; Knowledge; Health workers. 
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1. PENDAHULUAN 

Polio merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi virus polio. Penyebaran 

virus ini umumnya terjadi melalui konsumsi air 

atau makanan yang terkontaminasi virus polio 

atau kontak langsung dengan tinja penderita 

polio. Penyakit polio dapat menyebabkan 

kelumpuhan permanen, bahkan kematian (1). 

Bayi merupakan kelompok umur 0 – 11 bulan 

yang membutuhkan perawatan dan perhatian, 

salah satunya vaksinasi yang berguna untuk 

melindungi bayi dari infeksi penyakit (2).  

Pada tahun 2019, sebanyak 14 juta anak-

anak tidak mendapatkan vaksinasi penyelamat 

hidup mereka. Secara global, 1 dari 7 anak - lebih 

dari 19 juta - ketinggalan vaksinasi rutin, 

termasuk 13 juta yang belum pernah divaksinasi, 

menempatkan mereka dan komunitas mereka 

pada risiko penyakit dan kematian (3). Cakupan 

imunisasi yang rendah membahayakan di semua 

bidang kesehatan lainnya. Anak-anak 

merupakan kelompok usia yang paling rentan 

terhadap penyakit sehingga membutuhkan 

imunisasi secara continue (4).  

WHO memberikan rekomendasi cakupan 

imunisasi ideal agar dapat memberikan 

perlindungan optimum dari polio adalah minimal 

95%. Persoalannya, cakupan vaksinasi di 

Indonesia belum mencapai 95%. Cakupan balita 

di Indonesia yang pernah mendapatkan 

imunisasi polio pada 2019 berada di angka 

88,51% (5). Pada 2020 jumlahnya meningkat di 

angka 89,16% dan turun pada 2021 sebesar 

88,12%, kemudian turun lagi menjadi 83,9% (6). 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan 

bahwa cakupan vaksinasi dasar Indonesia sejak 

2019 belum melebihi angka 90% (7). Sedangkan 

menurut Laporan Kinerja Direktorat 

Pengelolaan Imunisasi 2022, cakupan imunisasi 

dasar lengkap untuk bayi usia 0-11 bulan pernah 

jauh mencapai target pada 2020 dan 2021, 

dengan angka masing-masing 84,2% dan 84,5% 

(8).  Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

melaporkan, cakupan imunisasi dasar lengkap 

(IDL) untuk bayi secara nasional mencapai 

95,4% pada 2023 (9). Pemerintah berupaya 

menaikkan target cakupan imunisasi dasar 

lengkap menjadi 100% pada 2024 (10). 

Cakupan imunisasi dasar lengkap di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021 

sebesar 69.65%, pada tahun 2022 sebesar 72.5% 

(11) dan pada tahun 2023, cakupan imunisasi 

dasar lengkap sebesar 69%. Angka ini 

menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya 

(12).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir melalui 

Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa 

cakupan imunisasi dasar lengkap pada tahun 

2020 sebesar 62.5% dan pada tahun 2021 sebesar 

61.7%. Pada tahun 2022 sebesar 64.5% dan pada 

tahun 2023 sampai dengan bulan Juni sebesar 

43.2% (13).  

Pada tahun 2014 Indonesia mendapatkan 

sertifikat bebas oleh Badan Kesehatan Dunia 

(WHO), artinya sudah delapan tahun Indonesia 

bebas polio. Namun, pada tahun 2023, Indonesia 

mengalami Kejadian Luar Biasa (KLB) untuk 

kasus polio. Ditemukan kasus polio aktif di 

sejumlah provinsi di Indonesia, yaitu Aceh, Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Kemenkes 

menyebutkan ada empat kasus polio yang 

ditemukan tanpa gejala kelumpuhan di 
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Kabupaten Pidie, Aceh (14). Menjelang akhir 

2023, sejumlah kasus ditemukan di Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah; Kabupaten Pamekasan 

dan Kabupaten Sampang di Jawa Timur. KLB 

polio ditetapkan pada daerah-daerah ini, 

termasuk di Kabupaten Purwakarta yang pada 

Februari 2023 menyumbang total delapan kasus 

(15). 

Dampak bagi anak yang tidak 

mendapatkan vaksin polio adalah anak rentan 

menderita penyakit, dapat menjadi sumber 

penyebab wabah penyakit, komplikasi penyakit, 

penurunan kualitas hidup, resiko penurunan 

harapan hidup, bahkan terancam menderita 

kelumpuhan permanen (16). 

Salah satu upaya untuk memberantas 

penyakit polio adalah melakukan Eradikasi Polio 

yang ditargetkan untuk dicapai pada tahun 2026. 

Polio dapat diberantas dengan memastikan 

seluruh anak mendapatkan imunisasi polio 

lengkap sebelum anak genap berusia 1 tahun. 

Jadwal imunisasi nasional meliputi 4 dosis 

imunisasi bivalent Oral Polio Vaccine (bOPV) 

yang diberikan dalam bentuk tetes dan 1 dosis 

imunisasi Inactivated Poliovirus Vaccine (IPV) 

yang diberikan dalam bentuk suntikan (17). 

Untuk mengoptimalkan perlindungan 

terhadap polio, secara bertahap akan 

ditambahkan dosis kedua imunisasi IPV atau 

IPV2 ke dalam jadwal imunisasi rutin. 

Kombinasi 4 dosis imunisasi polio tetes dan 2 

dosis imunisasi polio suntik ini telah 

direkomendasikan oleh WHO dan Komite 

Penasihat Ahli Imunisasi Nasional (ITAGI). IPV 

dosis kedua diberikan pada usia 9 bulan 

bersamaan dengan imunisasi Campak-Rubela 

(18). 

Menurut Kemenkes RI (2017), faktor-

faktor yang memengaruhi cakupan imunisasi 

IPV yaitu pemantauan indikator terkait 

pelaksanaan pelayanan imunisasi IPV secara 

berkala untuk mengidentifikasi capaian dan 

permasalahan yang perlu ditangani. Indikator 

utama ini adalah dosis IPV yang diberikan 

terhadap populasi sasaran bayi dibawah dua 

tahun, indeks pemakaian (IP), KIPI yang terjadi 

selama masa introduksi (19). 

Hasil penelitian Harizon (2020) yang 

berjudul “Faktor Pemanfaatan Imunissi 

Inactivated Polio Vaccine” menunjukkan bahwa 

84,5% ibu menggunakan layanan imunisasi IPV 

di kota Palembang. Hasil regresi logistik ganda 

menunjukkan bahwa variabel dukungan 

keluarga (PR=2,015), pengetahuan (PR=2,164), 

ketersediaan fasilitas kesehatan (PR=2,376), dan 

dukungan petugas kesehatan (PR=3,601) 

mempengaruhi pemanfaatan layanan imunisasi 

IPV di Kota Palembang (20).  

Penelitian Faith et all (2020) yang 

berjudul “Factors associated with the utilization 

of inactivated polio vaccine among children aged 

12 to 23 months in Kalungu District, Uganda”, 

mengemukakan bahwa dorongan dari petugas 

kesehatan dan VHT berpengaruh signifikan 

terhadap pemberian imunisasi IPV. Lusy (2022) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

usia, pendidikan dan pengetahuan dengan 

motivasi ibu untuk memberikan imunisasi IPV di 

PMB A Kota Bekasi”, menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara usia (0,023), pendidikan 

(0,038) dan pengetahuan (0,040) dengan 

motivasi ibu untuk memberikan imunisasi IPV 
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(21). 

Ozezika (2022) dengan judul penelitian 

“What are the barriers and facilitators to polio 

vaccination and eradication programs? A 

systematic review”, mengungkapkan bahwa 

pengambilan keputusan oleh pemimpin dalam 

keluarga memiliki pengaruh terhadap 

keiukutsertaan pemberian imunisasi IPV (22). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Rantau Durian Kabupaten Ogan 

Komering Ilir terhadap 10 orang yang memiliki 

bayi usia 4 – 9 bulan, 6 diantaranya melakukan 

imunisasi IPV dan 4 tidak melakukan imunisasi 

IPV. Penyebab ibu tidak melakukan imunisasi 

IPV pada bayinya dikarenakan kurangnya 

pengetahuan, dukungan keluarga dan dukungan 

petugas kesehatan (22). 

Data cakupan IPV yang diperoleh dari 

Puskesmas Rantau Durian pada tahun 2021 

sebesar 78.24%, pada tahun 2022 sebesar 

85.12% dan pada tahun 2023 sebesar 87.56%. 

Angka tersebut menunjukkan peningkatan dari 

tahun ke tahun, namun belum memenuhi target 

minimal 90%. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi penelitian semua ibu yang 

memiliki bayi usia 4 – 9 bulan dan semua bayi 

usia 4 – 9 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Rantau Durian yang berjumlah 312 ibu. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 76 responden. 

Data dianalisis uji chi-square.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel 

Pemberian Imunisasi IPV 

P-value OR Ya Tidak Jumlah 

n % n % n % 

Dukungan Petugas Kesehatan 

Positif  42 55.3 8 10.5 50 65.8 
0.000 40,25 

Negatif  3 3.9 23 30.3 26 34.2 

Pengetahuan 

Baik 42 55.2 10 13.2 52 68.4 
0.000 29,40 

Kurang 3 3.9 21 27.7 24 31.6 

Dukungan Keluarga 

Positif  42 55.2 10 13.2 52 68.4 
0.000 29,40 

Negatif  3 3.9 21 27.7 24 31.6 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil uji chi-square diperoleh P-value = 

0.000, artinya ada hubungan dukungan petugas 

kesehatan dengan pemberian imunisasi IPV. 

Hasil analisis diperoleh pula OR: 40.250 artinya 

dukungan positif memiliki peluang diberikan 

imunisasi IPV sebesar 40.250 kali dibandingkan 

dukungan negatif. Hasil chi-square diperoleh P-

value = 0.000, artinya ada hubungan 

pengetahuan dengan pemberian imunisasi IPV. 

Hasil analisis diperoleh pula OR: 29.400 artinya 

pengetahuan yang baik memiliki peluang 

diberikan imunisasi IPV sebesar 29.400 kali 

dibandingkan pengetahuan kurang. Serta hasil 

uji chi-square diperoleh P-value  = 0.000, artinya 

ada hubungan dukungan keluarga dengan 

pemberian imunisasi IPV. Hasil analisis 
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diperoleh pula OR: 29.400 artinya dukungan 

positif memiliki peluang diberikan imunisasi 

IPV sebesar 29.400 kali dibandingkan dukungan 

negatif. 

Pembahasan 

Imunisasi IPV merupakan imunisasi yang 

ditujukan untuk mencegah penyakit polio. 

Penyakit polio dapat menyebabkan kelumpuhan 

permanen sehingga dapat mempengaruhi masa 

depan anak (23). Vaksin polio termasuk ke 

dalam imunisasi dasar yang wajib diperoleh oleh 

bayi. Pada penelitian ini sebagian besar 

responden yang mendapatkan imunisasi polio 

adalah responden yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang imunisasi dasar yang wajib 

diberikan pada bayi (24). 

Dukungan Petugas Kesehatan 

Dukungan tenaga kesehatan memiliki 

peran penting untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan yang maksimal kepada 

masyarakat agar masyarakat mampu untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan hidup sehat sehingga akan terwujud 

derajat kesehatan dalam hal ini melaksanakan 

imunisasi dasar lengkap salah satunya imunisasi 

IPV (25).  

Kategori dukungan petugas kesehatan 

dibagi menjadi dukungan positif dan dukungan 

negatif. Hasil analisa univariat menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mendapatkan 

dukungan positif dari petugas kesehatan yaitu 

sebesar dari 65.8%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Juwita (2018) yang menyatakan 

bahwa petugas kesehatan berperan aktif dalam 

memotivasi dan memberikan informasi kepada 

ibu tentang pentingnya imunisasi polio lengkap 

pada bayi. Dalam hal ini petugas kesehatan juga 

melibatkan pada kader kesehatan dalam 

memberikan penyuluhan tentang jadwal 

imunisasi IPV pada bayi yang bisa didapatkan di 

Puskesmas setempat. 

Hasil penelitian ini juga didukung hasil 

penelitian yang dilakukan Vasera dan 

Kurniawan (2023) menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (64%) mendapatkan 

dukungan dari petugas kesehatan terkait 

pentingnya melakukan imunisasi IPV pada bayi 

(26). 

Pengetahuan Ibu 

Pengetahuan merupakan seluruh 

kemampuan individu untuk berfikir secara 

terarah dan efektif, sehingga orang yang 

mempunyai pengetahuan tinggi akan mudah 

menyerap informasi, saran dan nasihat (27). 

Kategori pengetahuan dibagi menjadi baik 

dan kurang. Hasil analisa univariat diperoleh 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

yang baik yaitu sebesar 68.4%.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2022) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

yang mendapatkan imunisasi IPV adalah 

responden dengan pengetahuan yang baik terkait 

imunisasi dasar lengkap, salah satunya imunisasi 

IPV. 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan 

merupakan element dasar yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. Ibu yang 

memiliki pengetahuan baik tentang imunisasi 

IPV akan bersikap positif dengan bertindak 

mendatangi faskes terdekat untuk memberikan 

imunisasi IPV pada anaknya. Dapat disimpulkan 
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bahwa pengetahuan ibu adalah sebagai salah satu 

faktor yang mempermudah (predisposing factor) 

terhadap terjadinya perubahan perilaku 

khususnya mengimunisasikan anak. 

Dukungan Keluarga 

Keluarga merupakan orang terdekat yang 

dukungannya sangat berpengaruh terhadap 

perilaku kesehatan. Keluarga merupakan fokus 

pelayanan kesehatan yang strategis karena 

keluarga mempunyai peran utama dalam 

pemeliharaan kesehatan seluruh anggota 

keluarga, dan masalah keluarga saling berkaitan, 

keluarga juga dapat sebagai tempat pengambil 

keputusan (decision making) dalam perawatan 

kesehatan (28). 

Kategori dukungan keluarga dibedakan 

menjadi dukungan positif dan dukungan negatif. 

Hasil analisa univariat diperolah sebagian besar 

responden mendapatkan dukungan yang positif 

dari keluarga dalam hal memberikan imunisasi 

IPV yaitu sebesar 68.4%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Faith yang 

mengemukakan sebanyak 71% anak usia 12–

23 bulan yang menerima IPV di Kecamatan 

Kalungu dikarenakan adanya  dorongan petugas 

kesehatan sebesar 75% (29).  

Penelitian Mardianti dan Farida (2021) 

berjudul “Faktor yang Berhubungan dengan 

Kelengkapan Imunisasi Dasar”, juga 

menunjukkan hasil sebagian besar responden 

mendapatkan dukungan keluarga dalam 

memberikan imunisasi dasar salah satunya 

imunisasi polio pada bayi dengan persentase 

62%. 

Seorang ibu yang memiliki sikap positif 

terhadap imunisasi anaknya perlu mendapat 

dukungan dari suami berupa konfirmasi atau izin 

dan fasilitas yang mempermudah jangkauan 

imunisasi serta motivasi untuk rutin imunisasi 

sesuai jadwal. Ozezika (2022) dengan judul 

penelitian “What are the barriers and facilitators 

to polio vaccination and eradication programs? 

A systematic review”, mengungkapkan bahwa 

pengambilan keputusan oleh pemimpin dalam 

keluarga memiliki pengaruh terhadap 

keiukutsertaan pemberian imunisasi IPV (30). 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan imunisasi IPV memiliki 

hubungan signifikan dengan dukungan petugas 

kesehatan, pengetahuan, dan dukungan 

keluarga. Peran petugas kesehatan yang 

memberikan dukungan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat, sedangkan pengetahuan 

yang cukup mendorong pengambilan 

keputusan untuk melakukan imunisasi. Selain 

itu, dukungan keluarga turut berkontribusi 

dalam mempermudah akses dan pelaksanaan 

imunisasi. Oleh karena itu, kerja sama antara 

petugas kesehatan, keluarga, serta peningkatan 

pengetahuan masyarakat sangat penting untuk 

mencapai cakupan imunisasi yang optimal. 
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